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Terseok-seok
Turunkan Tengkes

Target penurunan tengkes ke 14% kian sulit
dicapai di tengah pelaksanaan pemilu dan pilkada
vang ikut menyibukkan pemerintah daerah.

Desrian NURHIDAYAT
despian@mediondonesia.com

PAYA pemerintah untuk

menurunkan angka tengkes

tidak mencapai ha vang

sesuai dengan harapan. Hal
itu membuat target penurunan preva-
lensi tengkes ke 14% popul balita
pada tahun ini muskil tercapai.

Di banyak daerah, jumlah anak yvang
mengalami hambatan pertumbuhan
tidak berkurang signifikan, bahkan
beberapa mencatatkan kenaikan. Se-
perti di Jawa Tengah, angka tengkes
sampai akhir 2023 diperkirakan akan
meningkat menjadi 21% dari 20,8% di
rahun ‘.(‘1)(’"11]11“\.’.1 Angka resmi belum
i ikasi kenaikan terlihat
yvang naik di 20 ka-

an;,kd tengkes
hup.uon,knl.l

Halitu diakui Penjabat (Pj) Gubernur
Jawa Tengah Nana Sudjana. Meski be-
gitu, ia tetap optimistis. “Pada 2024 ini,
kita berharap dapat terus dilakukan
upaya dan program agar sesuai dengan
target,” ujar Nana, kema

Anglka pri-vulunsl tengkes r|| Provinsi
Sulawesi Selatan (Sulsel) pada 2023
juga masih membandel di angka 27%,
hanya turun 0,2% dari angka di 2022,

Pj Gubernur Sulsel Bahtiar Baharud-
din mengatakan memperkecil angka
tengkes bukan perkara mudah.

Pihaknya kini berupaya mencapai
target nasional dengan terlebih dahulu
membangun u data melalui aplikasi
Inzting agar penanganan tengkes tepat
sasaran.

Pengurus [katan Ahli Kesehatan Ma-
syarakat Indonesia (IAKMI) dr Igbal
Mochtar menilail target penurunan
prevalensi tengkes ke 14% pada tahun
ini sangat ambisius. Target itu sulit
diwujudkan jika tidak dibarengi pena-
nge 1 secara komprehensifl.

Dikatakan Igbal, penanganan
tengkes masih fokus pada aspek ke-
sehatan saja. Padahal, persoalannya
melibatkan hal yang kompleks, mulai

Tren Angka Tengkes
di Indonesia

Upaya Pemerintah Menurunk
Angka Tengkes hingga 14%

= Menjaga gizi anak dengan pembe

n

30,8% E makanan tambahan.
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Faktor Paling Dominan yang

Berpengaruh terhadap Terjadinya
Kasus Tengkes
= Pola asuh.
= Pola makan.

= Sanitasi lingkungan.

Dampak Tengkes

= Penurunan kecerdasan,
= Produktivitas rendah.
= Risiko terkena penyakit kronis tinggi.

M

aspek sosial, ekonomi, hingga adat.

“Tadi, kalau mau benar-benar mem-
perbaiki persoalan stunting (tengkes),
ini perlu penanganan se 1 serius
dalam hal sosial-ekonomi masyarakat,”
tegas Igbal kepada Media Indonesia,
kemarin.

Memasuki tahun politik saat ini,
Igbal menyebut target penurunan
tengkes kian sulit dicapai. Pe ralan
tengkes kemungkinan bes terping-
girkan dari prioritas anggaran karena
daerah bakal disibukkan pemilu dan
pilkada.

Mendesak

Anggota Komisi IX DPR Rl Kris Da-
yvanti menyatakan DPR selalu mem-
prioritaskan pengalokasian anggaran
untuk penanganan tengkes yang
umumnya disebabkan gizi buruk. Ila
mendesak pemerintah pusat ataupun
daerah bergerak lebih cepat mengejar
target vang dicanangkan.
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“Peristivwa anak mengalami gizi bu-
ruk tidak hanya terjadi di ko
kecil, di 1bu Kota juga terindik
ada anak yang mengalami kekura
gizi akibat perekonomian keluarga-
nya,” tutur Kris,

Meski secara nasional penurunan
tengkes terhitung lamban, sejumlah dae-
rah sukses menekan prevalensi hingga
ke bawah 10%. Di Kabupaten Sume
contohn angka tengkes menu n
drastis dz 32,2% pada 2018 menjadi
8,27% pada 2022 dan 7,96% di 2023.

Pemda setempat menerapkan ap-
likasi Sistem Pencegahan Stunting
Terintegr i (Simpati) untuk meman-
tau secara ketat intervensi tengkes dan
perkembangan balita.

Di daerah-daerah, upaya penurunan
tengkes dilakukan antara lain lewat
pasar murah, program orangtua asuh
atau donatur, pemberian makanan tam-
bahan, serta pendampingan keluarga.
(AS/LN/SGYTIMS/RS/HEK/RE/BB/X-10)
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